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Latar belakang: Pada 31 Desember 2019, rumah sakit melaporkan sekelompok
kasus dengan pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya di Wuhan, Hubei,
Cina, hak tersebut menyebabkan Cina menjadi pusat perhatian besar secara
nasional dan seluruh dunia. Sejak ditemukannya kasus pertama tersebut,
menyebabkan terjasu peningkatan kasus Cowvid-19 di cina setiap hari dan
memuncak diantara akhir Januari hingga awal Februari 2020. Dengan seiring
terjadinya pandemic Covid<19, menyebabkan terjadinya pembatasan aktivitas
seperti dilakukannya isolasi sosial, anjuran untuk tetpa dirumah, karantina seluruh
masyarakat, dan penutupan instansi Pendidikan. Mahasiswa sebagai salah satu
individu yang jumlahnya paling banyak di instansi pendidikan tentunya sangat
merasakan dampak pandemic Covid-19, dimana sistem pembelajaran yang
biasanya dilakukan secara tatap muka baik di lingkungan kampus ataupun lahan
praktek berubah menjadi daring. Pembelajaran via online sendiri dapat

mempengaruhi kesehatan mental mahasiswa, terutama mahasiswa tingkat akhir.

Tujuan: Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajran via online selama
pandemi Covid-19 terhadap tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.




Metode penelitian: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagijan kuesioner kepada
mahasiswa tingkat akhir sebanyak 62 orang, kemudian dianalisis menggunkan uji

Chi-Square.

Hasil: Terdapat 24,2% menilai bahwa pembelajaran via online efektif dan 75,2%
menilai pembelajaran via online tidak efektif. Mahasiswa yang mengalami stres
ringan +9,7%, mahasiswa dengan stres sedang +45,2% yang memiliki stres berat

+38,7% dan yang mimiliki stres sangat berat £6,5%.

Kesimpulan: Pembelajaran daring yang dilakukan akibat terjadinya pandemi

pemicu peningkatan stres pada mahasiswa.

Kata kunci: Covid Pandem, Danng (Pembelajaran online), stres.
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“THE EFFECT OF ONLINE LEARNING DURING THE COVID-19
PANDEMIC ON THE LEVEL OF STRESS IN SENIOR YEAR FACULTY

OF MEDICINE MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF MAKASSAR”

Background: When the hospital reported a cluster of cases with pneumonia of
unknown cause in Wuhan, Hubei, China, on December 31, 2019, China became
the center of great attention nationally and worldwide. Since the discovery of the
first case, it has causeéd an increase in Covid-19 cases in China every day and
peaked between late January and early February 2020. Along with the Covid-19
pandemic, it led to restrictions on activities such as social 1solation, staying at
home, community quarantine, and school closure. Students as one of the most
numerous individuals in educational institutions have certainly felt the impact of
the Covid-19 pandemic, where the learning system that is usually carried out face-
to-face both on campus and in practice ficlds has turned online. Online learning
itself can affect the mental health of students, especially for students of the last

semester.

Purpose: To find out whether there was an effect of online learning during the
Covid-19 pandemic on the stress level of the Faculty of Medicine,

Muhammadiyah University of Makassar students.

*



Research method: Quantitative research with the cross-sectional approach. The
data was collected by distributing questionnaires to 62 students of the last

semester, then analyzed using the Chi-Square test.

Results: There were 24.2% who thought that online learning was effective and
75.2% thought that online leaming was not effective. Students who experienced
mild stress were = 9.7%, students with moderate stress were = 45.2%., students

with severe stress were + 38.7% and students with very severe stress were + 6.5%.

Conclusion: Online learning due to the pandemic 1s a trnigger for increased

students’ stress level.

Keywords: Covid Pandemic, online learning, stress.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pada 31 Desember 2019, rumah sakit melaporkan sekelompok kasus
dengan pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya di Wuhan, Hubel, Cina,
hal tersebut menyebabkan cina menjadi pusat perhatian besar secara nasional
dan seluruh dunia. Pada 30 Januari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyatakan COVID-19 (seperti yang akan diketahui secara resmi per 11
Februari) menjadi Emérgency Keschatan - Masyarakat dari Kepedulian
Internasional (PHEIC) dan dinyatakan sebagai epidemi. "

Sejak ditemukannya kasus pertama tersebut, menyebabkan terjadi
peningkatan kasus Covid-19 di China setiap hari dan memuncak diantara akhir
Januari hingga awal Februari 2020. Awalnya kebanyakan laporan datang dari
Hubei dan provinsi di sekitar, kemudian bertambah hingga ke provinsi-
provinsi lain dan seluruh China, Tanggal 30 Januari 2020, telah terdapat 7.736
kasus terkonfirmasi Covid-19 di China, dan 86 kasus lain dilaporkan dari
berbagai negara seperti Taiwan, Thailand, Vietnam, Malaysia, Nepal, Sri
Lanka, Kamboja, Jerman, Prancis, Finlandia, F.anada, Arab Sudi, Korea
Selatan, Australia, India, Filipina, Jepang dan Singapura. Pada tanggal 30
Maret 2020, terdapat 693.224 kasus dan 33.106 kematian yang terjadi di
seluruh dunia. Eropa dan Amerika Utara telah menjadi pusat pandemi Covid-

19, dengan kasus dan kematian sudah melampaui China. Amerika Serikat

menduduki peringkat pertama dengan kasus Covid-19 terbanyak dengan

*5



penambahan kasus baru sebanyak 19.332 kasus pada tanggal 30 Maret 2020
disusul oleh Spanyol dengan 6.549 kasus baru. Di Italia mempunyai tingkat
mortalitas paling tinggi di dunia, yaitu sekitar 11,3%. Dan kasus Covid-19
pertama dilaporkan di Indonesia pada tangga 12 Maret 2020 sejumlah 2 kasus.
Data pada tanggal 31 Maret 2020 menunjukkan kasus yang terkonfirmast
sebanyak 1.528 kasus dan 136 kasus kematian yang terjadi. Adapun tingkat
mortalitas Covid-19 di Indonesia sebesar sangantlah tinggi yaitu 89%, angka
tersebut merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara.®

Infeksi Covid<19 sendiri dapat menimbulkan gejala ringan, sedang atau
berat. Gejala klinis utama yang mucul yaitu demam (suhu >3 8°C), batuk dan
kelitan bernapas. - Selain itu dapat disertai dengan sesak yang semakin
memberat, kelelahan, myalgia, gejala pada saluran cerna 'seperti diare dan
gejala gangguan pernapasan lain. Setengah dari pasien timbul sesak dalam
satu minggu. Pada kasus yang tergolong berat tanda dan gejala yang dapat
muncul ialah ARDS (Acute Respiratory Distress Syndrome), syok septik,
asidosis metabolic yang sulit deteksi dan perdarahan atau gangguan fungsi
sistem pembekuan darah dalam beberapa hari. Pada beberapa pasien, dengan
gejala ringan bahkan tidak mengalami demam, kebnyakan pasien dengan gejal
ini memilki prbgnosis baik, dengan sebagian kecil saja mengalami kondist
yang kritis bahkan meninggal. ©

Dengan seiring terjadinya pandemi Covid-19, menyebabkan terjadinya
pembatasan aktivitas seperti dilakukannya isolasi sosial, anjuran untuk tetap

berada dirumah, karantina seluruh masyarakat, dan penutupan instansi



pendidikan. Mahasiswa sebagai salah satu individu yang jumlahnya paling
banyak di institusi pendidikan tentunya sangat merasakan dampak pendemt
Covid-19, dimana system pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap
muka baik di lingkungan kampus ataupun lahan praktek berubah menjadi
daring. "

Pembelajaran via online sendiri dapat mempengaruhi kesehatan mental
mahasiswa, misalnya dapat terjadi stres. Berdasarkan pendapat para ahli
bahwa stres adalah respon non-spesifik dar tubuh terhadap segala tuntutan
atau stressor, baik respon positif maupun respon negative.”’

Dalam lingkungan akademik, stres merupakan pengalaman paling sering
dialami, baik yang sedang belajar di tingkat sekolah ataupun perguruan tinggi.
Hal tersebut disebabkan banyak catatan akademik yang harus berada,
misalnya, ujian, tugas-tugas, dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan pada 12 mahasiswa secara daning terkait tingkat
stres mahasiswa selama pandemi COVID-15 menggunakan 7 pertanyaan dan
kuesioner DASS-21 menunjukkan bahwa 2 mahasiswa mengalami stres
kategori berat, 5 mahasiswa mengalami stres kategon sedang, 2 mahasiswa
mengaiami stres kategori ringan, dan 3 mahasiswa mengalami stres dalam
kategori normal. Jika dijumliakan dan persentasikan maka terdapat 55,8%
mahasiswan yang merasa stres selama pandemi Covid-19 dikarenkan proses

pembelajaran mulai membosankan,



Islamic Worview , berdasarkan dari cara pandang [slam dalam melihat
segala sesuatu yang terjadi di dunia, telah di tulis dengan jelas di dalam kitab

suci Alquran, salah satunya terdapat pada Surat al-Baqarah [2]; 155-157.%®
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Artinya : “Dan sungguh kami akan memberikan cobaan kepadamu,
dengan ketakutan , kelaparan, kekurangan harta-harta , jiwa beserta dengan
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar,
(vaitu) orang-orang yang ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna
lillahi wa inna 1laihi raji’un”. Mereka ituleh yang miendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Rabb mereka dan mereka itulah orangorang yang

mendapat petunjuk.”®’

Merujuk pada avat tersebut, dalam konteks sekarang, dengan adanya virus
korona merupakan salah satu cobaan. Semua umat manusia dibuat takut dan
khawatir akan penyebaran virus Covid-19 yang semakin menyebar luas. Oleh
sebab itu, sikap yang diambil adalah meyakint bahwa virus adalah makhluk
Allah, tunduk dan taat atas perintah Allah Subhanahu wa ta'ala. Dengan
demikian, manusia harus kembali kepada jati dirinya masing-masing, bahwa
ada Yang Maha Kuasa dibalik semua kejadian di muka bumi. Sikap
selamutnya adalah berdoa, sebagai insan beriman kita harus yakin bahwa
semua itu atas kehendak-Nya, maka berdoa agar selamat dan dijaga dan
penyebaran penyakit akibat virus corona menjadi sesuatu yang harus kita

mohonkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala.®®



Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana pengaruh pembelajaran via online selama pandemi Covid-
19 terhadap tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Makassar.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas maka, disusunlah rumusan
masalah yang diangkat penulis yaitu :

Apakah terdapat pengaruh pembelajaran via online selama pandemi
Covid-19 terhadap tingkat siress mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universiias Muhammadiyah Makassar.

C. Tujuan pepelitiai
1. Tujuan umum
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ada pengaruh pembelajaran via online selama pendemi Covid-19
terhadap tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. Tujuan khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagi berikut :
a. Untuk mengetahui bagaimana proporsi kejadian pandemi Covid-19 di
Indonesia atau Makassar.
b. Untuk mengetahui prevalensi tingkat stres mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.



¢. Untuk mengetahui adanya pengaruh pembelajaran via online atau
daring terhadap angka kejadian Covid-19.
D. Manfaat penelitian
1. Bagi kampus
Sebagai bahan masukan dalam membuat perencanaan kebijakan
dalam penerapan metode dalam. sistem pembelajaran di Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. Bagi mahasiswa
Memberikan informasi mengenai dampak penerapan Pembelajaran
online terhadap tingkat stress Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan llmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.
3. Bagi penelitian |
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk peneliti yang lebih
lanjut mengenai Pengaruh Pembelajaran Online Selama Pandemi
Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.



BAB 1l
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pandemi
1. Pengertian
Kata “pandemic” berasal dari bahasa Yunani, Pan berarti “semua” dan
demos “orang-orang”, dan kata imi-biasanya digunakan untuk merujuk pada
epidemi luas penyakit menular di seluruh Negara atau satu atau lebih benua
pada saan yang sama. Pandem: vang ditenma secara internasional sepertt yang
muncul didalam kamus epidemiologi ialah lugas dan terkenal : “‘epidemi yang
terjadi suluruh dunia, atau di wilayah yang amat luas, melintasi dunia
internasional dan biasanya mempengaruhi banyak orang”. Secara klasik,
apapun tentang kekebalan populasi, virology atau keparahan penyakit.
Berdasarakan definisi dari kamus, pandemi dapat dikatakan terjadi setiap
tahun di setiap belahan bumi selatan maupun utara yang beriklim sedang,
mengingat bahwa definisi isfilahnya sangat luas, sedangkan secara modern,
ialah “luas epidemi”, yang dimana epidemi terjadi di wilayah yang sangat luas
yang biasaanya dapat mempengaruhi sebagian besar populast yamg tertdapat
di wilayah tersebut”, dan “atau :2rjadi secara luas di seluruh wilayah , Negara,
Benua, atau secara Global”.”
2. Gambaran pandemi
Meskipun istitah “pandemi” belum didefiniskan oleh banyak teks medis,

ada beberapa gambran mengeanai pandemic, yang dapat membantu untuk



memahami konsep dengan lebih baik, jika ingin memeriksa persamaan dan
perbedaan ada beberapa hal yang bisa dilihat :
a. Ekstensi geografis yang luas

Istilah pandemic biasanya merujuk pada penyakit yang meluas
secara geografis, misalnya wabah aban ke-14 (The Black Death),
Kolera, Influenza dan Human Imunodeficiency Virus (HIV/AIDS).
Dalam ulasan terbaru tentang sejarah influenza, pandemi dikategorikan
sebagai trans-regional dan global. Ada 178 negara yang terlibat selama
wabah HIN1 pada tahun 2009.

b. Pergerakan penyakit

Selain perfuasan geografis, sebagian besar penggunaan istilah
pandemi menyiratkan hal yang tidak terduga, misalnya pada pergerakan
atau penyebaran penyakit melalui transmisi dan satu tempat ketempat
lain dapat ditemukan.

¢. Hal yang baru (Novelty)

Istilah pandemi telah digunakan untuk menggambrakan penyakit
yang baru, atau setidaknya terkait dengan jenis baru dari suatu
organisme yang ditemukan.

d. Keparahan

Istilah pandemic telah diterapkan pada penyakit parat atau fatal

(misalnya, The Black Death, HIV/AIDS dan SARS). “Pandemt global

dengan tinggi mortalitas dan morbiditas terjadi ketika galur virus baru
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yang ganas muncul, di mana populasi manusia tidak memiliki
kekebalan. Tingkat keparahan diperkirakan oleh rasio fatalitas kasus .
e. Tingginya tingkat serangan dan ledakan
Pandem: ditandai dengan tingkat serangan yang tinggi dan ledakan
sebaran. Namun, jika transmisi non-explosive, dan tersebar luas, ini
tidak diklasifikasikan sebagai pandemi. Pada penyakit dengan tingkat
penularan yang rendah atau tingkat penyakit simtomatik yang rendah
jarang diklasifikasikan sebagai pandemi, bahkan ketika mereka
menyebar luas,
f. Kekebalan yang minimal pada suatu populasi
Meskipun sering digambarkan bahwa ada sebagian populasi yang
kebal, jelas bahwa dalam membatsi infeksi dan transmisi mekrobs,
kekebalan suatu populasi dapat menjadi kekuatan anti-pandemi yang
bersifat kuat.
g. Infeksi dan penularan
Penyakit pandemi, dapat di tularkan sccara langsung yaitu dari satu
orang ke orang lain, dan secara tidak langsung yaitu dan orang ke vektor
lalu berpindah ke orang lain.”
3. Dampak pandemi
a. Efek kesehatan
Yang dimana penyakit pandemi dapat menginfeksi jutaan orang,
schingga menyebabakan penyakit serius yang menyebar luas dalam

populasi besar dan menyebabkan ribuan kematian.



b. Dampak terhadap perekonomian
Pandemic memiliki efek langsung dan akan terjadi dalam jangka
waktu panjang sehingga dapat merusak kehidupan ekonomi suatu
Negara selama bertahun-tahun kedepan.
c¢. Dampak social
Dampak sosial pandemi sangatlah parah yang dimana semua hal
dilakukan dengaan terbatas, mislanya pada travel, sekolah dan
perguruan tinggi ditutup, pasar di tutup serta tempat olahraga juga
ditutup. Hal ini1 dilakukan karena pandemi  berepotensi terhadap
terjadinya morbiditas yang tinggi serta kematian.
d. Dampak terhadap keamanan
Pandemi bukan lagi sekadar domain kesehatan masyarakat dan
kedokteran — klinis, tetapil merupakan masalah sosial, masalah
pembangunan, dan masalah keamanan global.(&
B. Pembelajaran online
1. Pengertian
Pembelajaran online didefinisikan sebagai pengalaman transfer
ilmu pengetahuan dengan menggunakan media sepertt gambar yang
bergerak (video), suara (audio), gambar (foto), komunikasi dengén teks
atau tulisan , perangkat lunak dan dengan dukungan jaringan internet.*”
2. Media pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembeljaran daring (dalam jaringan)

membutuhkan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti Handphone,
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tablet dan atau laptop yang dapat digunakan untuk mengakses internet
guna untuk mendapatkan  informasi dimanapun dan kapanpun.
Penggunaan teknologi mobile memiliki kontnibusi besar di duma
pendidikan, yang termasuk di dalamnya ialah pencapaian dalam proses
pembelajaran daring (dalam jaringan) atau jarak jauh. Ada banyak media
yang dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara
daring (dalam jaringan).. Misalnya - kelas-kelas virtual dengan
menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, dan Schoology dan
applikasi pesan instan sepertt WhatsApp. Pembelajaran secara online
bahkan dapat dilakukan melalm media social seperti Facebook dan
Instagram.(w)

Serta diskusi dan transfer pengetahuan secara fuce-ro-face layaknya
bertemu secara langsung dapat diakses melalui beragam platform video

teleconference yang banyak tersedia gratis seperti Zoom dan Google

Meet 'V

. Kelebihan

Mahasiswa akan merasa lebih nyaman untuk bertanya dan
mengemukakan pendapatnya dalam forum setelah perkuliahban yang
dilaksanakan secara daring (dz;lam jaringan) selesai. Belajar dari rumah
membuat mereka tidak merasakan tekanan sebaya yang biasa mereka
rasakan ketika belajar bersama teman di dalam perkuliahan yang
dilakasanakan secara tatap muka. Ketidakhadiran dosen secara fisik juga

dapat membuat mereka tidak lagi merasa canggung dalam

11 d



mengemukakan pendapat. Dengan tidak adanya penghambat fisik serta
batasan ruang dan waktu membuat mahasiswa lebih mudah dalam
berkomunikasi walaupun secara daring (dalam jaringan). Pembelajaran
jarak jauh secara online juga mampu menumbuhkan sikap mandiri pada
mahasiswa. Belajar tanpa bimbingan langsung dari dosen membuat
mahasiswa secara mandiri mencari informasi mengenai materi kuliah dan
tugas-tugas yang diberikan kepada mereka. Pembelajaran secara online
lebih bersifat Student Centered sehingga dapat memunculkan tanggung
jawab dan otonomi mahasiswa dalam belajar. - Belajar online menuntut
mahasiswa untuk mempersiapkan sendin pembelajarannya, mengatur dan
mengevaluasi - serta  secara  simultan mempertahankan motivasi
belajarnya."'”
. Kekurangan

Sayangnya pembelajaran online juga memiliki tantangan tersendiri.
Salah satunya adalah ketersediaan layanan internet. Dan penelitian
sebelumnya mengatakan bahwa sebagian besar mahasiswa mengakses
imternet dengan menggunkan layanan seluler, sedangkan sebagian kecil
menggunkan layanan wifi. Menurut data dari BPS (2019) per tahun 2018
terdapat 66,13% wilayah di pulau Sulawesi yang layanan selulernya
memiliki kekuatan penerimaan sinyal yang kuat, 27,22% wilayah dengan
kekuatan penerimaan sinyal yang lemabh, serta 6,64% wilayah yang masih
belum dijangkau dengan layanan seluler. Pada saat kebijakan belajar dari

di berlakukan untuk menekan penyebran Covid-19, banyak mahasiswa
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yang memilih untuk pulang ke kampungnya masing-masing. Mereka
mengaku kesulitan untuk mengikuti pembelajaran secara daring (dalam
jaringan) karena tidak semua wilayah kampung mereka mendapatkan
sinyal seluler, walaupun ada, sinyal tersebit sangat lemah. Hal 1m
menyebabkaan mahasiswa kadang terlambat mendapatkan informasi
perkuliahan dan terlambat mengumpulkan tugas kulizh yang diberikan.
Selain itu, tantangan lain yang harus dihadapi adalah kendala biaya.
Mahasiswa menyatakan bahwa untuk mengikuti pembelajaran secara
online, mereka harus mengeluarkan biaya lebih 1ntuk membeli kuota data
internet. Menurut bebrapa ' mahasiwa, pe¢mbelajaran dariang (dalam
jaringan) vang dilaksanakan dalam bentuk konferensi video
menghabiskan kuota yang sangat banyak, sementara diskusi online

melalui aplikasi pesan instan tidak membutuhkan terlalu banyak kuota."'”

. Dampak

Pembelajaran via onlinc atau danng memiliki dampak yang
berbeda-beda, tergantung dari segi mana yang dilihat. Dari segi
psikologis, salah satunya ialah stress. Dimana berdasarkan hasil studi
yang dilakukan sebelumnya pada 12 mahasiswa secara daring terkait
tingkat stres mahasiswa selama pandemi covid 19 menggunakan 7
pertanyaan dari kuesioner DASS-21 menunjukkan bahwa 2 mahasiswa
mengalami stres berat, 5 mahasiswa mengalami stres sedang, 2
mahasiswa mengalami stres ringan, dan 3 mahasiswa mengalami stres

dalam kategori normal."”
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C. Stress
1. Pengertian
Stress adalah respon yang tidak spesifik dari tubuh terhadap segala
sesuatu, baik itu respon yang baik maupun respon yang buruk. Pengertian
lain menyebutkan bahwa stress merupakan respon individu terhadap adanya
stressor.*?
Menurut McGrath dalam Weinberg dan Gould (2003:81), stres dapat
didefinisikan sebagai
“4  substantional imbalance between demand  (physical and/or
psychological) and response capability, under conditions where failure to
meet demand has importance consecuences’. Artinya, stress akan muncul
pada individu bila ada ketidakseimbangan atau kegagalan individu dalam
memenuhi kebutuhannya baik yang bersifat jasmani maupun rohani !'?
2. Etiologi
Munculnya sires dapat disebabkan oleh faktor yang berasal dari
dalam din sendirt dan faktor yvang berasal dart luar diri. Adapun beberapa hal
yang dapat menyebabkan muncul stress pada suatu individu, ialah : perasaan
cemas mengenai hasil yang dicapai, aktivitas yang tidak seimbang, tekanan
dari dalam diri sendini, kondisi yang tidak pasti, cemas, jiwa yang terlalu
emosional, perasaan bersalah dan kondisi sosial ekonomi.!'?
Dalam konteks mahasiswa, terdapat empat sumber stress, yaitu

Iraterpersonal, Intrapersonal, Akademik dan Lingkungan. Interpersonal

adalah stressor yang dihasilkan dari hubungan dengan orang lain, misalnya
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konflik dengan orang tua, teman, dosen atau pacar. Intrapersonal adalah
stressor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, misalnya kesulitan
keuangan, perubahan kebiasaan makan atau tidur, dan kesehatan menurun.
Akademik adalah stressor yang berhubungan dengan aktivitas perkuliahan
dan masalah yang mengikutinya, misalnya nilai ujian yang jelek, tugas yang
banyak, dan materi pelajaran yang sulit. Lingkungan adalah stressor yang
berasal dari lingkungan sekitar, selain akademik, misalnya kurangnya waktu
liburan, macet, dan lingkungan tempat tinggal yang tidak nyaman. Pada

penelitian ini, peneliti fokus pada sumber stréss yang berasal dari daily

hassles pada mahasiswa. "

Gambaran tingkat stres berdasarkan stressor
Berdasarkan penelitian scbelumnya yang dilakukan di suatu

fakultas kedokteran, ada beberapa tingkat stres berdasarkan stressornya :

Tingkat stres terkait akademik, berdasarkan penelitian yang di lakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stres
berat dan sebagian kecil mengalami stres ringan. Hal tersebut disebabkan
oleh nilai yang rendah. Stressor tersebut merupakan stressor paling sering

menyebabakan stres.

Tingkat stress terkait hubungan intrapersonal dan interpersonal, pada stressor

ini, responden memiliki tingkat stres yang berat. Yang dimana contoh stres

2

terkait intrapersonal dan interpersonal ialah : konflik dengan dosen. Konflik
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yang dimaksud merupakan perassan tidak senang hati tehada dosen, yang
dapat terjadi terhadap dosen tutorial, dosen skills lab, dosen pemberi kuliah,

maupun dosen lainnya yang ada dikampus.

Tingkat stres terkait hubungan belajar-mengajar, dalam stressor ini hal yang
sering menjadi topik ialah bahan belajar yang tidak cukup. Yang dimana hal

tersebut dapat menyebabkan terjadinya stres sedang.

Tingkat stress terkait hubungan sosial, pada siressor ini, paling banyak

responden yang mengalami stres sedang.

Tingkat stres terkait keinginan dan pengendalian. Paling banyak responden
mengalami tingkat stress sedang. Yang dimana pada stressor ini terakait

dengan tanggung jawab untuk kelura atau orang tua.

Tingkat stres terkait aktivitas kelompok. Paling banyak responden
mengalami tingkat stres sedang Yang dimana pada stressor ini terkait
dengan hal-hal berbau kompeten dan tidak kompeten didalam suatu

kelompok belajar.®

Dari keseluruhan stressor yang disebutkan diatas terdapat satu
stressor yang paling banyak menyebabkan stres yaitu permasalahn
hubungan intrapersonal dan interpersonal dengan frekuensi stres sangat

berat tertinggi diantara streeos yang lainnya. Berdasrakan penelitian yang
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4.

dilakukan di fakultas kedokteran yang pertama menyatakan bahwa stressor
paling banyak menyebabkan stres adalah permasalahan akademik. Begitu
juga penelitian yang dilakukan di fakultas kedokteran yang kedua
menyatakan bahwa stressor yang paling sering menyebabkan stres adalah

permasalahan akademik **

Mekanisme stres

Stres baru nyata dirasakan apabila keseimbangan diri terganggu.
Artinya stres dapat terjadi jka-stressor yang datang melebihi kapasitas
ketahanan yang kita miliki, sehingga kita tidak dapat menghadapi stressor
tersebut. Jadi selama kita memandangkan diri kita masih bisa menahankan
tekanan tersebut (yang kita persepsi lebih ringan dann kemampuan kita
menahannya) maka cekaman stress belum nyata. Namun jika tekanan
tersebut semakin besar (baik dar stressor yang sama atau dari stressor yang
lain secara bersamaan) maka cekaman tersebut akan menjadi lebih nyata,
sehingga akan membuat kita menjadi kewalahan dan akan merasakan
stres.”
Manifestasi klinik

Seseorang  yang mengalami stress akan berperilaku lain
dibandingkan dengan yang tidak mengalami stress. Oleh sebab itu, kondisi
seseorang yang sedang mengalami stres memiliki gejala yang dapat dilihat
secra fisik maupun psikologis. Adapun gejala fisik bagi seseorang yang

sedang mengalami stres ialah : gangguan jantung, tekann darah tinggisakit

kepala , telapak tangan dan kaki terasa dingin, pernapasan tersenggal-
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tersenggal, ketegangan pada otot, kepala teras pusing, perut teras mual, susah
tidur, gangguan pada pencernaan, gangguan seksual (impotensi) dan bagi
wanita akan mengalami gangguan menstruasi. Gejala secara psikologis
individu yang mengalami stress, antara lain ditandai oleh: perasaan selalu
gugup dan cemas, peka dan mudah tersinggung, gelisah, kelelahan yang
hebat, enggan melakukan kegiatan, kemampuan kerja dan penampilan yang
mulai berantakan, hilangnya spontanitas, mengasingkan diri dari orang
banyak, pobia, perasaan takut dan menjadikan din sebagai pusat perhatian
secara berlebihan %

6. Penanganan stres

a. Prinsip Homeostatis.

Stres merupakan suatu hal atau pengalaman vyang tidak
menyenangkan bagi seseorang dan bersifat merugikan. Oleh sebab itu
seseorang yang mengalami stres akan berusaha untuk mengatasinya. Hal
ini sesuai dengan pnnsip vang berlaku pada suatu mahluk hidup atau
organisme, khususnya ‘pada manusia, ialah prnsip homeostasis.
Berdasarkan prinsip ini, suatu orgamisme akan selalu berusah untuk
mempertahankan keadaan agar tetap seimbang dalam dirinya. Sehingga
jika suata saat terjadi keadaan yang tidak seimbang makan aka nada usah
untuk mengembalikannya pada keadaan yang seimbang Prinsip
homeostatis berlaku selama individu hidup. Karena prinsip tersebut ada

pada dasamya untuk mempertahankan hidup suatu organisme. Lapar,

haus, lelah, dli. merupakan contoh keadaan tidak seimbang. Yang
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kemudian menyebabkan timbulnya dorongan pada seseorang untuk
memenui kebutuhan yang diperlukan seperti makanan, minuman, dan
beristirahat. Begitupun halnya jika timbul rasa tegang, cemas, rasa sakit,
dan sebagainya. mendorong individu yang bersangkutan untuk berusaha
mengatasi ketidak seimbangan ini."”
Proses Coping terhadap Stres

Adapun upaya untuk mengatasi atau mengelola stres sekrang ini
dikenal dengan proses coping terhadap stres. Menurut Bart Smet, coping
mempunyai-dua macam fungsi, yaitu : Emotional-focused coping dan
Problem-focused coping. Emostinal focused coping digunakan untuk
mengkoordinast  atau mengatur | respon emosional terhadap stres.
Berbicara mengenai upaya mengatasi Stres, Maramis berpendapat bahwa
ada bermacam-macam tindakan yangdapat dilakukan untuk itu, yang
secara gars besar dibedakan menjadh dua, yaitu : Cara vang berorientast
pada tugas atau biasa di sebut task oriented dan cara yang berpusat pada
pembelaan ego atau ego defence mechanism. Cara ini dilakaukan untuk
mengatasi masalah secara sadar, rasional dan realistis. Dan menurut
Maramis cara ini dapat dilakukan dengan “serangan”komporomi dan
penarikan diri. Sedangkan cara yang berpusat pada pebelaan ego
dilakukan secara tidak sadar (keliru), tidak rasional dan tidak realistis.
Cara kedua ini dapat dilakukan dengan : fantasi, rasionalisasi, identifikasi,
represi, regresi, proyeksi, penyusunan reaksi (reaction formation),

sublimasi, kompensasi, salah pindah (displacement) ®
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D. Hubungan pembelajaran via online selama pandemi covid-19 dengan
stress

Dengan seiring terjadinya pandemi Covid-19, menyebabkan terjadinya
pembatasan aktivitas seperti dilakukannya isolasi sosial, anjuran untuk tetap
berada dirumah, karantina seluruh masyarakat, dan penutupan instansi
pendidikan. Mahasiswa sebagai salah satu individu yang jumlahnya paling
banyak di institusi pendidikan tentunya sangat merasakan dampak pendemi
Covid-19, dimana system pembelajaran yang biasanya dilakukan sccara tatap
muka baik di lingkungan kamipus ataupun lahan proktek berubah menjadi
daring.®”

Perubahan yang terjadi pada mahasiswa akibat Covid-19 tentunya
berdampak pada psikologis mahasiswa. Hasil penelitian Cao, Fang, Hou, Han,
Xu, Dong, & Zheng, (2020) pada 7.143 mahasiswa menunjukkan bahwa 0,9%
mahasiswa mengalami ansietas berat, 2,7% mengalami ansietas sedang, dan
21,3% mengalami ansietas ringan. Dan berdasrkan Hasil studi pendahuluan
yang dilakukan pada 12 mahasiswa secara daring terkait tingkat stres
mahasiswa selama pandemi Covid-19 menggunakan 7 pertanyaan dari
kuesioner DASS-21 menunjukkan bahwa 2 mahasiswa mengalami stres
kategori berat, 5 mahasiswa yang mengalami stres kategori sedang, 2
mahasiswa mengalami stres kategori ringan dan 3 mahasiswa mengalami stres

kategori normal.*”



Kesulitan-kesulitan tersebut muncul bukan hanya perkara keterampilan
penggunaan teknologi, tetapi juga terkail dengan beban kerja yang besar
mengingat ada banyak mata kuliah yang harus dihadapi dalam masa pandemt
Covid-19 ini. Hal ini terjadi karena mahasiswa terbiasa dengan pembelajaran
tatap muka secara reguler, sedangkan pembelajaran jarak jauh sebelumnya
hanya dilakukan secara insidental Oleh karena itu perubahan pola
pembelajaran ini memberikan  permasalahan tersendiri bagi mahasiswa.
Menurut studi sebelumya, telah menegaskan bahwa tekanan dan stres pada
mahasiswa muncul dikarenakan pembelajarn jarak jauh. Sehingga pada titik
ini, tekanan akan menjadi terasa lebih berat, sehingga mahasiswa melakukan
banyak coping stres, salah satunya adalah terlibat dengan penggunaan media
sosial. ¥
. Tinjauan keislaman

Islamic Worldview, cara pandang Islam dalam melihat segala hal yang
terjadi di dunia, sudah dipandu di dalam kitab suci Alquran, terdapat pada
Surat al-Bagarah [2]: 155-157.%
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Artinya : “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillahi wa inna

ilaihi raji’un”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan



rahmat dan Rabb mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.”©

Berdasarakan dari ayat diatas yang dikaitkan dengan keadaan sekarang,
adanya Covid-19 merupakan salah satu cobaan bagi umat manusia, yang
membuat manusia merasa takut dan khawatir oleh penyabaran Covid-19
tersebut.Oleh sebab itu, sikap yang diambil adalah meyakim bahwa virus
adalah makhluk Allah, tunduk dan taat atas perintah Allah Subhanahu wa
ta'ala. Dari ayat diatas dapat dikatakan bahwa manusia harus kembali kepada
jati dirinya, ialah Yang Maha Kuasa dibalik semua kejadian dimuka bumi ini.
Sikap selanjutnya adalah berdoa, karena kekhawatiran akan menyebamya
virus corona bukan menjadikan paranoid, sebagai insan beriman kita harus
yakin bahwa semua itu atas kehendakNya, maka berdoa agar selamat dan
dijaga dari penyebaran penyakit akibat virus corona menjadl sesuatu yang
harus kita mohonkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. ‘Stkap selanjutnya
sesual dengan apa yang dianjurkan oleh Rasuluilah Muhammad Shalallahu
alaihi wa sallam ©

Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam selain sebaga: Pemimpin
Agama juga merupakan Kepala Negara pada saat itu, sehingga segala urusan
dunia maupun hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan akhirat menjadi
pedoman bagi umatnya sampai saat ini, karena datangnya langsung dan Allah
Subhanahu wa ta'ala berupa wahyu, baik itu perintah maupun larangan. Oleh
karena 1tu, Nabi Muhammad menjadi suri tauladan yang senantiasa ditkuti

ajarannya untuk dijalankan, baik urusan dunia maupun akhirat, mulai dan
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sesuti yang sangat kecil sampai urusan yang sangat besar ((S. Al-Ahzab [33]:

2h),
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan
yvang baik bagimu (ialah) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah
(kedatangan) han kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
Tutur katanya senantiasa dalam bimbingan wahyu Allah Subhanahu wa
ta'ala (QS. An-Najm [53].3-4),

cs 36l e 3iali e
e 93 T Ty 3A

Artinya :“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya)”.

Dan sikap hidupnya merupakan cerminan dari Alquran (QS. Al-Qalam
[68]:4).

Al 3lA 30

Artinya “Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti
baik”. ©

Sebagaimana sabda Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam : Dan Aisyah
radhiallahu 'anha, bahwasanya dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam tentang wabah (tha'un), maka Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam memberitahukan kepadaku; "Bahwasanya wabah



{Tha;un) adalah azab yang dikinm oleh Allah kepada siapa yang Dia
kehendaki, dan Allah jadikan sebagai rahmat bagi orang-orang yang beriman,
Tidaklah seseorang yang ketika terjadi wabah (tha'un) dia tinggal di
rumahnya, bersabar dan berharap pahala (di sisi Allah) dia yakin bahwasanya
tidak akan menimpanya kecuali apa yang ditetapkan Allah untuknya, maka dia
akan mendapatkan seperti pahala syahid”®

Dalam ajaran islam kita dituntut untuk berpola hidup sehat baik secara
jasmani maupun rohani. Mulai dari ajaran untuk menghindari penyakit dan
segera berobat apabila sakit, bersabar dan banyak istighfar bila mendapatkan
mustbah, pantang berputus asa, dan merawat serta memperiakukar orang yang
sedang sakit dengan cara baik. Jika sedang tertimpa musibah, termasuk jika
sedang sakit, diperintahkan untuk banyak bersabar sambil berikhtiar (QS.
Lugman [31]: 7),
all oty 8 351 5k 4 3 IS Lghalas o S 1 it T e e

Artinya : “Dan apabile dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dan dia
berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya,
seakan-akan ada sumbatan di kedua telinganya, maka berilah kabar gembira
dia der gan azab yang pedih” ®

Dan memelihara dirinya sendiri dari berbagai bencana dan penyakit yang

mengancam dirinya (QS. Al-Bagarah [2]: 195),

Cnwaball Candy a3 bl AN ) sl Tt Yl o 31 il
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Artinya : “Dan belanjakaniah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat

baik.”®

25



F. Kerangka teori
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Keterangan :

Diteliti
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BAB 11

KERANGKA KONSEP
A. Kerangka Konsep
COVID-19 Pembatasan aktivitas
(SARS-CoV 2) EEE— luar rumah
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1. Variabel

a. Variabel dependent : Stres

B. Variabel Dan Definisi Operasional

b. Variabel independent : Pembelajaran via online

2. Definisi operasional

Variabel Definisi Alat ukur Hasil ukur Cara ukur | Skala ukur
operasional
Pembelajaran | Pembelajaran | Kuesioner | 1. Efektif: jika | Dengan Kategorik |
online online persentase [ mengolah | Nominal.
didet:nisikan total  skor | hasil data
sebagai yang yang
pengalaman diperoleh didapatkan
transfer responden | dari
pengetahuan >75% kuesioner
menggunakan . Tidak sesuai
video, audio, efektif: jika | dengan
gambar, persentase | yang
komunikasi total  skor | dibutuhka
teks, yang n peneliti.
perangkat diperoleh
lunak dan responden
dengan <75%
dukungan
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jaringan

internet,

Stres Stres  adalah | Kuesioner | Stres ringan : ; Dengan Kategorik
respon  non- | MSSQ 0.00-1.00 mengolah | ordinal.
spesifik  dari (Medical Stres sedang : | hasil data
tubuh terhad

AP | Student 1.01-2.00 yang
segala tuntutan, '
Sressor Stres  berat didapatkan
baik respon
Quesioner) | 2.01-3.00 dari
positif maupun
Stres - sangat | kuesioner
respon negatif,
. : berat 3.01- | sesuai
Pengertian lain
menyebutkan 2 dengan
bahwa  stress data yang
merupakan dibutuhka
respon individu n peneliti,

terhadap
adanya

Stressor.
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C. Hipotesis
HO : Tidak adanya pengaruh pembelajaran via online selama pandemi
terhadap tingkat stres mahasiswa .
Ha . Adanya pengaruh pembelajaran via online selama pandemi terhadap

tingkat stres mahasiswa.
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BAB 1V
METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek penelitian
Obyek penelitian im adalah Mahasiswa yang berada di tingkat
akhir Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
B. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena tidak adanya
intervensi atau'manipulasi oleh peneliti terhadap subjek penelittan. Model
penelitian subjek menggunakan pendekatan cross scctional menekankan
pada waktu pengukuran atau observasi data variable independen dan
dependen yang dalam penelitian ini adalah Pembeljaran online terhadap
Stres.
C. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian im dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar Jl. Sultan Alauddin No. 259, Gn. Sari. Kec.
Rappocini. Kota Makassar. Sulawesi Selatan. Sedangkan pengambilan
data penelitian mulai dilakukan pada bulan September sampai bulan
Oktober 2020.
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi peneliti adalah semua mahasiswa tingkat akhir Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.



2. Sampel
Seluruh populasi yang memenuhi krnteria inklusi dan kriteria
eksklusi. dengan pengambilan sampel menggunakan tekhnik Non-
Random Sampling yaitu Purposive sampling dengan didasan
pertimbangan tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti.
E. Besar Sampel
Adapun rumus sampel yang digunakan oleh peneliti untuk
menentukan besar / sampel ialah dengan  rumus Analatik Tidak

Berpasangan Kategorik .

(Za J2P0 + 28 [P1Q:1 + P10, )2

e Ty
Keterangan :
Z-Alfa = Defiat baku Alfa

Z-Beta = Defiat baku beta

P, = Proporsi pada kelompok yang sudah diketahui

Q:  =1P

P = Proporsi pada kelompok yang nilainya merupakan judgement
peneliti

Q] =1-p

Py — P, = Selisih proporsi minimal yang dianggap bermakna
P = Proporsi total = { P, + P»}/2

Q2 =1P



Adapun hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Analitik

Tidak Berpasangan Kategorik adalah

Za \J2PQ + ZB \/P1Q11 + P,Q, ?
Pl -~ P2 )

(1,96 /2 (0,35)(0,65) + 1,64 ,/(0,2)(0,8)1 + (0,5)(0,65) )2
02— 0,5

2
(1,96 J0,455 + 1,64 /0,16 + 0,325 )

-0,3

~ (1,96,/0,455 + 1,64 /0,485 )2

—-0,3

_ (1,322 + 1,142 )2
N -0,3

=61,6 — 62 Sampel

Jadi, sampel yang dibutuhksn oleh peneliti ialah sebanyak 62 sampel
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F. Kriteria Inklusi dan Kriteria Eklusi
a) Kiritena inklusi
1) Mahasiswa yang berasal dari Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar.
2) Mahasiswa yang berada di tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar.
3) Mahasiswa yang bersedia ikut dalam penelitian.
b) Kriteria eklusi
1) Mahasiswa yaung menyelesaikan ' Kkuesioner, tetapi tidak
mengembalikan.
G. Teknik Pengumpulan Data
Dengan mengolah hasil yang didapatkan dari kuesioner atau angket
yang telah dibagikan kepada mahasiswa lewat internet mengenai pengaruh
pembelajaran via online terhadap tingkat stres mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
H. Teknik Analisis Data
1. Metode Analisis Data
Dalam metode analisis ini, menggunakan 2 tahap vaitu :
a. Analisis Univariat |
Analisis univariat dilakukan untuk mendeksripsikan
karakteristik dari variabel dependen dan juga variabel independen.
Keseluruhan data yang diobservasi, dikaji dan diolah dan disajikan

dalam bentuk table distribusi frekuensi.
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b. Analisis Bivarnat

Analisis bivariat digunakan untuk melihat kemungkinan
antara hubungan variabel dependen dan juga variabel independen
dengan menggunakan metode analisis uji chi square. Melalui uji
statistik chi square akan diperoleh nilai, dimana didalam penelitian
ini digunakan tingkat kemaknaan sebesar 0,05. Penelitian akan
dikatakan bermakna jika mempunyai nilai p < 0,05 vang berarti HO
ditolak dan ‘Ha diterima dan dikatakan tidak bermakna jika
mempunyai nilai p > 0,05 yang berarti H0 diterima dan ha ditolak.

2. Pengolahan Data
Untuk pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan
computer, dengan melalui tahapan berikut :
a. Penyuntingan Data (£diting)

Pada tahap ini yang dilakukan yaitu melihat kelengkapan
jawaban, dan melihat kecocokan dari pertanyaan pada saat
penelitian

b. Pengkodean Data (Coding)

Setelah selesar pada tahap penyuntingan data, langkah
selanjutnya adalah tahap pengkodean data atau coding. Dalam
proses tni  akan dilakukan pengecekan jawaban dengan
memberikan kode — kode untuk mempermudah proses pada saat

pengolahan data dilakukan

*n
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¢. Peng-inputan Data (Entrv)

Setelah tahapan pengkodean data dilakukan, tahapan
selanjutnya adalah memasukkan data — data yang sudah
dikumpulkan ke dalam program aplikasi komputer untuk dilakukan
proses analisis data yang sudah sesuai

d. Pembersihan Data (Cleaning)

Adapun tahapan terakhir vaitu proses pembersihan data

untuk mengidentifikasi dan menghindari kesalahan data ataupun

kata sebelum dilakukan analisa



1. Alur Penelitian

Pengambilan data vaitu dengan
kuesioner yang telah duisi oleh
responden

- Anaiisis data
l/ S ) e U \\\ -

N -
s‘\.\ l .l.

Q -
A

38



BAB YV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Populasi Dan Sampel

Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 7 Januari sampai tanggal 23
Januari 2021 pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah = Makassar Angkatan 2017. Jumlah
responden sebagai sampel penelitian adalah 62 dengan menggunakan Non-
Random Sampling yaitu Purposive sampling. dan setelah dilakukan pemmlihan
sampel dengan menggunakan knteria inklusi dan kriteria eklusi maka tetap
didapatkan sampel sebanyak 62 orang. Pengambilan data dengan
menggunakan alat ukur berbentuk kuesioner yang dibagikan secara online
pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2017.

Tabel 5.1 Distribusi Jenis Kelamin Mahasiswa Tingkat Akhbir

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 12 | 19,3
Perempuan 50 80,6
Total 62 100,0

Sumber : Data primer 2021

Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan 2 kuesioner. Kuesioner
pertama terdiri dari 7 poin yang berisi pertanyaan terkait pembelajaran online
|
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dan kuesioner kedua terdiri dari 40 poin yang berisi pertanyaan terkait stres
selama menjalani semester akhir di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar, Kuesioner dibagikan kepada setiap responden dan
kemudian diisi secara langsung oleh responden.

Setelah dilakukan pengambilan data, langkah berikutnya yakni pengolahan
untuk memperoleh memperoleh hasil‘dari penelitian ini. Pengolahan data
dengan menggunkan program SPSS 25.00 for windows. Selanjutnya hasil
penelitian secara lengkap akan disajikan delam bentuk table berdasarkan hasil
analisa data univanat dan analisa bivariate untuk melihat hubungan antar
variabel independen dengan variabel dependen dengan menggunakan wji chi-
square dimana nilai kemaknaan o= 0,05.

B. Hasil analisis univariat
1. Distribusi Responden Berdasarkan Penilaian Mahasiswa Tingkat
Akhir Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar

Tahun 2019/2020 Mengenai Pembelajaran Via Online Selama Pandemi

Covid-19.
Tabel 5.2 Mengenai pembelajaran online
Pembelajarap Online n %
Ya,efektif s 242
Tidak Efektif 47 75,8
Total 62 100,0

Sumber :Data Primer 2021




Berdasarkan table 5.2 hasil menunjukkan menunjukkan bahwa 15 orang
(24,2%) menilai bahwa pembelajaran via online selama pandemik Covid-19
efektif, dan 47 orang (75,2%) lainnya menilai bahwa pembelajaran via online
selama pandemic Covid-19 tidak efektif.

. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stress Mahasiswa Tingkat

Akhir Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar

Tahun 2019/2020
Table 5.3 Distribusi Responden

Tingkat Stres n Yo
Ringan 0 9,7
Sedang 28 45,2

Berat 24 38,7

Sangat Berat 4 6,5
Total 62 100,0

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 5.3 memperlihatkan bahwa mahasiswa yang
mengalami stres ringan £9,7%, mahasiswa dengan stres sedang +45,2%,
yang memiliki stres berat +38,7% dan yang memiliki stres sangat berat

165,

»
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3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stress Pada Setiap

Dimensi Stressor

Table 5.4 Distribusi Responden

Dimensi Tingkat Stres Total
Ringan Sedang Berat Sangat
berat
n Yo n %o n Yo Y n %
ARS 4 6,50 19 30,6 31 500 12,9 62 100
IRS 137 21,0 27 435 18 290 6,5 62 100
TLRS 1 17,7 24 387 21 339 9,7 62 100
SRS D ad 0 AN LY Y e 32 62 100
DRS 27 435 19 306 13 210 48 62 100
GARS 19 30,6 27 435 14 226 32 62 100

Sumber : Data primer 2021

Berdasarkan tabel 5.4, pada dimensi stressor ARS kebanyakan mahasiswa
yattu 31 orang (50,0%) memiliki tingkat stress yang berat, pada dimensi
stressor IRS kebanyakan mahasiswa yaitu 27 orang (43,5%) memuiliki tingkat
stress yang sedang. Begitu pula dengan dimensi stressor TLRS kebanyakan
mahasiswa yaitu 24 orang (38,7%) memiliki tingkat stress yang sedang. Sama
halnya untuk dimensi stressor SRS kebanyakan mahasiswa yaitu 32 orang
(51,6%) memiliki tingkat stress yang sedang Sedangkan untuk dimensi

stressor DRS kebanyakan mahasiswa yaitu 27 orang (43,5%) memiliki
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tingkat stress yang ringan, dan untuk dimensi stressor GARS sebanyak 27
orang (43,5%) memiliki tingkat stress yang sedang,
C. Hasil Analisis Uji Bivariat

I. Pengaruh Pembelajaran Via Online Selama Pandemi Covid-19
Terhadap Tingkat Stress Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun
2019/2020.

Tabel 5.5 Pengaruh Pembelajaran Via Online Selama Pandemi

Covid-19 Terhadap Tingkat Stress Mahasiswa Tingkat Akhir

Pembelajaran via Tingkat Stres Total p value
online Ringan- Berat-
Sedang Sangat
berat
n Y n % N Y%
Ya, efektif 4 26,7 11 73,3 15 100 0,012

Tidak efektif 30 63,8 17 o 36,2 47 100

Total 34 54,8 28 45,2 62 100

?

Sumber : Data Primer 2021
Berdasarkan tabel 5.5 mengenai pengaruh pembelajaran online terhadap
tingkat stress, menunjukkan bahwa responden yang menilai bahwa pembelajaran
online efektif dan memiliki tingkat stress yang ringan dan sedang sebanyak 4
orang (26,7%), sedangkan yang menilai bahwa pembelajaran online tidak efektif

dan memiliki tingkat stress yang ringan dan sedang sebanyak 30 orang (63,8%).
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Responden yang menilai bahwa pembelajaran online efektif, namun memiliki
tingkat stress yang berat dan sangat berat sebanyak 11 orang (73,3%) dan yang
mentlai bahwa pembelajaran online tidak efektif dan memiliki tingkat stress yang
berat dan sangat berat sebanyak 17 orang (36,2%).

Pada tabel 5.5, dilakukan penggabungan level stres yaitu dari 4 level stres
menjadi 2 level stres karena syarat uji chi square untuk tabel 2x4 adalah sel yang
nilai expectednya <5 maksimal 20%, sedangkan pada tabel 5.4 nilai expectednya

25%.



BAB VI
PEMBAHASAN

A. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian
menganggap bahwa pembelajaran online tidak efektif sehingga menjadi salah
satu faktor penyebab terjadinya stres. Hasil ini sejalan dengan sebuah
penelitian yang dilakukan Melani (2020) terkait Tingkat Stres Mahasiswa S1
Keperawatan Tingkat Satu Dalam Menghadapi Wabah Covid 19 Dan
Perkuliahan Daring Di Stikes Karya Husada Kediri. Jenis penelitian ini studi
deskriptif dengan menggunakan desain cross-sectional. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling untuk mendapatkan jumlah
sampel sebanyak 70 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
dalam bentuk google form. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat
stress mahasiswa tingikat satu prodi S1 Keperawatan Stikes. Karya Husada
dalam menghadapi wabah Covid-10 dan perkuliahan daring akibat wabah
tersebut. Dari hasil penelitian didapatkan sebagian besar mahasiswa
mengalami stres sedang (38,57%), sebagian mengalami stress berat (28,57%),
dan stress ringan sebanyak (32,86%). \'¥
Hal serupa juga didapatkan pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Rizkia, dkk (2019) di Program Studi Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas. Jenis penelitian ini adalah studi deskriotif dengan desain cross-

section dengan jumlah besar sampel minimal yaitu sebanyak 170 orang.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran tingkat stres
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berdasarkan stressor. Data di peroleh dengan menggunakan kuesioner.
Kuesioner yang digunakan adalah MSSQ (Medical Student Stress
Questionnaire) untuk mengukur tingkat stres berdasarkan stressor pada
mahasiswa kedokteran. Data dianalisis secara statistik berdasarkan variabel
yang dinilai menggunakan program komputerisasi yaitu analisis univariat.
Analisis univaniat digunakan untuk melihat distribusi frekuensi tingkat stres
secara umum maupun berdasarkan stressor. Hasil analisis univariat
menunjukkan sebagian ‘besar responden memiliki tingkat stres sedang
(48,4%). Tingkat stres terkait akademik yang terbanyak adalah tingkat stres
berat (£1,6%). Tingkat stres terkait hubungan intrapersonal dan interpersonal
yang terbanyak adalah tingkat stres berat (426%). Tingkat stres terkait
hubungan belajar-mengajar yang terbanyak adalah tingkat stres sedang (42%).
Tingkat stres terkait hubungan sosial yang terbanyak adalah tingkat stres
sedang (53,2%). Tingkat stres terkait keinginan dan pengendalian yang
terbanyak adalah tingkat stres scdang (39,9%). Tingkat stres terkait aktivitas
kelompok yang terbanyak adalah tingkat stres sedang (45,2%). Stressor yang
paling menyebabkan stres adalah yang terkait hubungan intrapersonal dan
interpersonal.®

Hasil serupa juga didapatkan pada sebuah penelitian yang dilakukan Agus,
dkk (2020) terakait Pengaruh Teknologi Pembelajaran Kuliah Online Di Era
Covid-19 Dan Dampaknya Terhadap Mental Mahasiswa. Penelitian ini

menggunakan metode mixed methods, yang pertama melakukan analisa

statistik parametris dan non parameins dan data kuantitatif bedasarkan data
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statistik hasil pengolahan data yang diberikan, kemudian melakukan deskriptif
kualitatif dengan menggambarkan dampak kuliah online kepada para
mahasiswa.  Melalui  pertanyaan  seberapa antusiasnya mahasiswa
menggunakan teknologi pembelajaran dalam mengikuti kuliah online? berapa
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan menggunakan teknologi
pembelajaran berupa aplikasi yang dipakai kuliah online?, Seberapa besar
tugas yang dibebankan serta tingkat stress yang dialami mahasiswa dalam
perkuliahan online 1n1? ‘Serta seberapa banyak respon yang diberikan dan
piiihan kuliah online atau kuliah tatap muka dikelas?. Langkah penelitian
berikutnya yang dilakukan dengan teknik pengumpulan data melalui pengisian
kuesioner yang di berikan kepada mahasiswa. Sampel pada penelitian ini
adalah mahasiswa Telkom University Bandung (Tel-U), Universitas Islam
Sunan Gunung Djati Bandung (UIN). Penelittan i1 miliki tujuan untuk
menyoroti peran kecerdasan emosional dan stabilitas emosi para mahasiswa
dalam menghadapi krisi secara umum dan krisis Covid-19 yang ada dan
memiliki dampak global, Mengungkapkan dampak fisik dan psikologis pada
manusia terutama mahasiswa di seluruh dunia. Juga untuk mengklanifikasi
pentingnya kecerdasan emosional dan stabilitas emosi dalam menghadapi
ketakutan dan kecemasan yang ada yang disebabkan oleh .virus korona serta
permasalahan pada perkuliahan oniine. Hasil penelitian di kampus Telkom
University dan UIN SGD Bandung menunjukkan sekitar 60.5 % mahasiswa

siap beradaptasi dengan penggunaan teknologi pembelajaran perkuliahan
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online tetapi sekitar 59.5 % keberatan atas tugas yang diberikan dosen yang
berakibat tingkat stress mahasiswa sekitar 60 %. ¢

Secara teoritis stres baru nyata dirasakan apabila keseimbangan din
terganggu. Artinya stres dapat terjadi jika stressor yang datang melebihi
kapasitas ketahanan yang kita miliki, sehingga kita tidak dapat menghadapi
stressor tersebut. Jadi selama kita memandangkan din kita masth bisa
menahankan tekanan tersebut (yang kita persepsi lebih ringan dan
kemampuan kita menahannya) maka cekaman stress belum nyata. Namun jika
tekanan tersebut semakin besar (baik dan stressor yang sama atau dan stressor
vang lain secara bersamaan) maka cekaman tersebut akan menjadi lebih nvata,
sehingga akan membuat kita menjadi kewalahan dan akan merasakan stres.”

Menurut studi sebelumya, telah menegaskan bahwa tekanan dan stres pada
mahasiswa muncul dikarenakan pembelajarn jarak jauh. Sehingga pada titik
ini, tekanan akan menjadi terasa lebih berat, sehingga mahasiswa melakukan
banyak coping stres, salah satunya adalah terlibat dengan penggunaan media
sosial.!*

Uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran
via online terhadap tingkat stres (p=0,012<0,05). Hasil in1 serupa dengan
sebuah penelitian yang di lakukan Agus, dkk (2020). Penelitian dengan
metode mixed methode bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Teknologi
Pembelajaran Kuliah Online Di Era Covid-19 Dan Dampaknya Terhadap

Mental Mahasiswa. Penelitian tersebut ditemukan hubungan yang erat antara
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perkuliahan online dengan sikap mental dari para mahasiswa peserta

perkuliahan.'"

. Keterbatasan Penelitian

Pengisian kuisioner ini dilakukan secara online sehingga dapat
menyebabkan terjadinya pengisian kuisioner secara asal ataupun kuisioner

tidak terisi secara lengkap.

. Tinjauan keislaman

Islamic Worldview, cara pandang Islam dalam melihat segala hal yang
terjadi di dunia, sudah dipandu di dalam kitab suci Alquran, terdapat pada

Surat al-Bagarah [2]: 155-157.©

L T A e TR T ’.‘.’ g/ -
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Artinya : “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillahi wa inna
ilaiht raji’un”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan
rahmat dari Rabb mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.”®

Sebagaimana sabda Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam : Dari Aisyah

radhiallahu 'anha, bahwasanya dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah
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shallallahu ‘alathi wa sallam tentang wabah (thaun), maka Rasulullah
shallallahu "alathi wasallam memberitahukan kepadaku: "Bahwasanya wabah
(Tha;un) adalah azab yang dikirim olch Allah kepada siapa yang Dia
kehendaki, dan Allah jadikan sebagai rahmat bagi orang-orang yang beriman.
Tidaklah seseorang yang ketika terjadi wabah (tha'un) dia tinggal di
rumahnya, bersabar dan berharap pahala (di sisi Allah) dia yakin bahwasanya
tidak akan menimpanya kecuali apa yang ditetapkan Allah untuknya, maka dia
akan mendapatkan seperti pahala syahid. 7"

Dalam ajaran islam_kita dituntut untuk berpola hidup sehat baik secara
jasmani-maupun rohari. Mulai dari ajaran untuk menghindari penyakit dan
segera berobat apabila sakit, bersabar dan banyak istighfar bila mendapatkan
musibah, pantang berputus asa, dan mecrawat serta memperlakukan orang yang
sedang sakit dengan cara baik. Jika sedang tertimpa musibah, termasuk jika
sedang sakit,” diperintahkan untuk banyak bersabar sambil berikhtiar (QS.

Lugman [31]: 7),

ol b 351y 8 g S 4 e (5

Artinya : “Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dan dia
berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengamnya,
seakan-akan ada sumbatan di kedua telinganya; maka berilah kabar gembira
dia dengan azab yang pedih” ©

Berdasarakan dari ayat diatas yang dikaitkan dengan keadaan sekarang,

adanya Covid-19 merupakan salah satu cobaan bagi umat manusia, yang
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membuat manusia merasa takut dan khawatir oleh penyabaran Covid-19
tersebut.Oleh sebab itu, sikap yang diambil adalah meyakini bahwa virus
adalah makhluk Allah, tunduk dan taat atas perintah Allah Subhanahu wa
ta'ala. Dari ayat diatas dapat dikatakan bahwa manusia harus kembali kepada
jati dininya, 1alah Yang Maha Kuasa dibalik semua kejadian dimuka bumi ini.
Sikap selanjutnya adalah berdoa, karena kekhawatiran akan menyebamnya
virus corona bukan menjadikan paranoid, sebagai insan benman kita harus
yakin bahwa semua itu atas kehendak-Nya, maka berdoa agar selamat dan
dijaga dan penyebaran penyakit akibat virus corona menjadi sesuatu yang
harus kita mohonkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Sikap selanjutnya
sesual dengan apa yang dianjurkan oleh Rasulullah Muhammad Shalallahu
alaihi wa sallam.®’

Selama masa pandem: Covid-19 dilakukan isolasi sosial yaitu anjuran
untuk tetap dirumah agar menekan angka penyebaran dari Covid-19. Hal
tersebut juga berdampak di berbagai bidang kehidupan, salah satunya di
bidang pendidikan yang menyebabkan sekolah ataupun perguruan tinggi di
tutup sehingga pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap muka di
ubah menjadi pembelajaran dengan menggunkan media online, dilakukannya
pembelajaran dengan menggunkan media online agar para siswa maupun
mahasiswa dapat menuntut ilmu seperti sebelum terjadi pandemi. Adapun
mencan dan menuntun ilmu didalam agama islam merupakan kewajiban bagi
seorang muslim baik laki-laki maupun perempuan. Ilmu menempati

kedudukan yang sangat penting dalam ajaran islam, hal ini terlihat dan
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banyaknya ayat Al-Qur’an yang memandang orang berilmu dalam posisi yang
tinggi dan mulia disamping hadis-hadis nabt yang banyak memberi dorongan
bagi umatnya untuk terus menuntut ilmu, sebagaimana dikemukakan oleh Dr
Mahadi Ghulsyani; Salah sati ciri yang membedakan islam dengan yang
lainnya adalah penckanannya terhadap masalah ilmu (sains), Al-Qur’an dan
Al-Sunnah mengajak kaum muslim unfuk mencari dan mendaptkan ilmu dan
kearifan, seta menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat
tinggi. Allah Subhanahu wa {a’ala berfiraman dalam Al-Qur’an surah Al-

Mujadalah ayat 11 yaitu {'®
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Artinya : Hal orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memben kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kezj akan,
Ayat diatas dengan jelas menunjukkan bahwa orang yang beriman dan
berilmu akan memperoleh kedudukan yang tinggi. Keimanan yang dimiliki
seseorang akan menjadi pendorong untuk menuntut ilmu, dan ilmu yang

dimiliki seseorang akan membuat dia sadar betapa kecilnya manusia

dihadapan Allah, sehingga akan tumbuh rasa kepada Allah bila melakukan
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hal-hal yang dilarangnya. Disamping ayat Al-Quran yang memposisikan ilmu
dan orang berilmu sangat istimewa, Al-Qur’an juga mendorong umat islam
untuk berdo’a agar ditambahi ilmu, dan katakanlah, Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan. Dalam hubungan inilah konsep membaca,
sebagai salah satu wahana menambah ilmu, memnjadi sangat penting, dan islam
sejak awal menekankan pentingnya membaca, sebagaimana terhhat dan

firman Allah yang pertama diturunkan yaitu surah Al-Qur’an surah Al- Alaq

1.5 U®
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang  Maha pemurah, Yang mengajar (thanusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya”.

Selain  Al-Qur’an, Rasulullah  Shallallahu 'Alaithi  Wasallam
memerintaikan kaum muslimin untuk menuntut ilmu, bahwa orang yang
mempelajan ilmu, maka kedudukannya sama seperti seorang yang sedang

berjihad di medan perjuangan.'®

Rasutullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda yang artinya :” Barang

siapa yang mendatangi mesjidku ini, yang dia tidak mendatanginya kecuali




untuk kebaikan yang akan dipelajarinya dan diajarkannya, maka
kedudukannya sama dengan mujahid di jalan Allah. Dan siapa yang datang
untuk maksud selain itu, maka kedudukannya sama dengan seseorang yang

melihat barang perhiasan orang lain.” (HR.Ibnu Majah dari Abu Hurairah).""®

Rasulullah Shatlailahu 'Alaihi Wasallam juga besabda yang artinya :
“Barang siapa yang pergi menuntut ilmu, maka dia berada di jalan Allah

sampai dia kembali.” (HR. Tirmidzi)."®

Berkaitan dengan menuntut ilmu sendiri, mahasiswa yang berada di
tingkat akhir cenderung mengaiami kondisi yang sering disebut dengan stress.
Hal 1m dikarenakan karena banyaknya tugas yang harus diselesaikan
mengingat mahasiswa sudah berada tahun terakhir perkuliahan. Berdasarkan
definisi dari beberapa para ahli maka disimpulkan stres adaiah respon tubuh
yang sifatnya non-spesifik setiap tuntutan beban atasnya dan kondisi dinamik
vang dialami seseorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang,
kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkan

yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang !'”

Al-Qur’an telah menggunakan pemisalan yang memakai prinsip mekanika
beban untuk menggambarkan masalah yang dihadapi manusia. Prinsip
mekanika beban merupakan konstruk awal yang melahirkan penelitian
mendalam tentang stres. Menurtu Aliah.B. Purwkania Hasan secara

keseluruhan surah Al-Qur’an yang membahas konsep beban dalam masalah
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manusia inm. Hal ini senada dengan yang tercantum dalam Al-Qur’an surah

Al-Insyirah ayat 1-8 yaitu :
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Artinya : “Bukankah Kamt telah melapangkan untukmu dadamu?, dan Kami
telah menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu.
dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, karena Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakantah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yvang lam. dan hanya kepada Tuhanmulah

hendaknya kamu berharap.”

Adapun yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqgarah ayat 214

yaitu:
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Artinya : “Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal

belum datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu
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sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang
(dengan berbagai cobaan), schingga Rasul dan orang-orang yang beriman
bersamanya berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah,

sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.”

Ayat tersebut mengandung makna bahwa Manusia yang kuat imannya, dia
akan tegar dan sabar menghadapi setiap ujian, cobaan hidup, sedangkan bagi
orang yang lemah imannya;, akan mudah mengalami tertekan jiwanya atau
distress. Orang seperti golongan terakhir ini akan mudah kehilangan
kepercayaan diri, dan selalu su’udhan kepada Allah dan orang lain, selalu
diliputi bad thinking, yang tentunya akan mudah mengundang kejelekan,
kejahatan, dan penyakit. Sebagaimana kata Barnie Siegie bahwa
ketidakstabilan jiwa dapat mendatangkan berbagar penyakit l‘ﬁsik, maupun
psikis”. Dengan melihat dampak negatifnya bagi kehidupan manusia seperti
itu, maka diperlukan cara yang baik dan bijaksana dalam mengentaskannya.“'®

Stres tidak mungkin selamanya dihindan, karena ujian dan cobaan dari
Allah Subhanahu wa ta'ala tidak dapat diatur oleh manusia. Langkah terbaik
adalah menyikapi  sikap dan perilaku mengola stres sehingga mampu
menangkal akibat stres.!!”

Anjuran Allah Subhanahu wa ta'ala tentang menghindari dan mengelola

stres sangat jelas. Sebagaimna yang telah digariskan dalam Al-Quran surah

Al-Imran ayat 139 yaitu :
wes gd JRIL oy L Lte WG LR35 ot he W WY . f = e oAY .
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Artinya : “janganlah kamu bersikap lemah, dan janganiah (pula) kamu
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),

.. . » (19
jika kamu orang-orang yang beriman™ """’

Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam selalu mengajarkan untuk
memohon ampunan kepada Allah jika berada dalam keadaan susah. Ini
berdasarkan hadits yang berbunyi : “Maukah kamu saya ajarkan kata-kata yang
harus diucapkan pada keadaan susah ? Katakanlah :” Tidak ada Tuhan selain

Allah dan tidak ada sekutu baginya .~ (HR. Bukhari).“”

Hadis riwayat Imam Al-Hakim, juga menegaskan bahwa Raulullah
besabda, “Ssesungguhnya aku telah meninggalkan untukmu. Jika kamu
berpegang teguh kepadanya, niscaya kamu tidak akan tersesat selama-lamanya.
Yaitu kitabullah dan sunnah Rasuluilah. Oleh karena itu, dalam-mengantisipasi
dan menanggulangi perilaku stres yang menimpa kepada hamba Allah, akan
selalu berpedoman pada petunjuk Rasul tanpa keluar ‘gans-garis tersebut.
Berzikir kepada Allah berarti selalu mengingat dan menyebut Asma Allah.
Perilaku zikir sebenamya sangat dianjurkan oleh Allah dengan maksud agar
seorang hamba selalu dekat dengan Sang pencipta, mencan petunjuk dan
keridhaan hiduvp. Batin hamba akan memiliki kekuatan dan ketenangan dalam
menghadapi segala rintangan hidup, dan tidak akan terdampar keluar garis
ketentuan Allah. Beberapa ayat memberi kekuatan jiwa, terutam di saat hamba
didera oleh berbagai tekanan kehidupan yang dapat mengguncang dan bahkan
memporakporandakan kehidupan jiwanya. Dalam surah Ar-ra’d ayat 28 Allah

berfirman, yang artinya : “Mereka orang-orang yang beriman dan tentram



hatinya dengan zikrullah. Bukankah dengan zikruilah hati kalian menjadi

tentram.”

Kemudian, dalam surah Al-Araf ayat 205, Allah juga berfirman, yang
artinya: “Dan lakukanlah zikrullah dengan rendah hati dan khusuk serta tidak

mengeraskan suaranya.”

Lantas Rasul pun bersabda, sebagaimna riwayat Dailamy : “Zikrullah itu

pengobat hati.”!'®

Berdoa kepada Allah, Rasulullah menjelaskan dalam hadist yang
diriwayatkan oleh Imam Tinmidzi “Doa itu memiliki keutamaan dan
menjadikannya sebagai otak ibadah”. Ketika ditimpa kesusahan, beliau berdoa:
“Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Agung dan Bijaksana. Tidak ada
Tuhan yang memiliki Arasy Yang Agung. Tidak ada Tuhan selain Allah Tubhan

langit dan bumi, Tuhan Arasy Yang Mulia.” (HR. Muttafaqun’ Alaih) \'®

Rasul wanti-wanti dalam kepada umat mukmin vang sedang dirundung
kegelisahan, kecemasan, stres depresi dan seabagaunya, melalui hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, beliau bersabda: “Tiada kecemasan dan

kesusahan diri yang menimpa seorang hamba.™'?




BAB VII
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pembelajaran via online tidak efektif pada kebanyakan mahasiswa
tingkat akhir
2. Metode pembelajaran via online mempengaruhi tingkat stres
mahasiswa tingkat akhir.
B. SARAN
1. Bagi Kampus
Membuat perencanaan kebijakan dalam penerapan metode dalam
sistem pembelajaran di Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. Bagi Responden
Dapat sebagai bahan pertimbangan terkait metode pembelajaran
yang dinilai efektif sehingga dapat menurunkan tingkat stres

responden itu sendiri.
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